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both partially and simultaneously. The sampling technique in this study
used a non-probability sampling technique, namely a saturated sample
with a total of 70 respondents taken from the production division in the
company. The data analysis techniques used were: validity test,
reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity
test, multiple regression test, simultaneous correlation coefficient test,
simultaneous determination coefficient test, T test and F test. Based on
the results of the correlation coefficient test above, the R value is 0.858,
meaning that the relationship between workload & work stress on
employee performance is very strong, because it is in the range of 0.800-
1,000. Based on the results of the determination coefficient test above,
the R Square result is 0.736, meaning that the presentation of the
influence of workload & work stress on employee performance is 73.6%
and the remaining 26.4% is influenced by other factors. Partial
hypothesis testing of the Workload variable (X1) obtained a calculated
T value> T table (-3.215<1.996) and a significance value of 0.002
<0.05. This means that Workload (X1) has a significant effect on
Employee Performance (Y). Partial hypothesis testing of the Work
Stress variable (X2) obtained a calculated T value> T table (12.885>
1.996) and a significance value of 0.000 <0.05. This means that Work
Stress (X2) has a significant effect on Employee Performance (Y).
Simultaneous hypothesis testing obtained a calculated F value > F table
(93.208 > 2.740) and a significance value of 0.000 < 0.05. So it can be
concluded that Workload (X1) and Work Stress (X2) have a significant
effect both partially and simultaneously on Employee Performance (Y)
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in the Production Division at PT. Pratama Abadi Industri Tangerang
Selatan

Keywords: Workload, Work Stress, Employee Performance

Abstrak

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif penelitian ini bertujuan untuk menetahui pengaruh
beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT. Pratama Abadi Industri
Tangerang Selatan baik secara parsial maupun simultan. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling yaitu sampel jenuh dengan jumlah 70
responden yang diambil dari divisi produksi yang ada pada perusahaan. Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji regresi berganda, uji koefisien korelasi secara simultan, uji koefisien
determinasi secara simultan, uji T dan uji F. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi diatas,
didapatkan nilai R sebesar 0,858 artinya hubungan antara beban kerja & stres kerja terhadap kinerja
karyawan sangat kuat, karena berada di rentang angka 0,800-1,000. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi diatas didapatkan hasil R Square sebesar 0,736, artinya presentasi keberpengaruhan
beban kerja & stres kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 73,6 % dan sisanya yaitu 26,4 %
dipengaruhi oleh faktor lain. Pengujian hipotesis secara parsial variabel Beban Kerja (X1)
diperoleh nilai T hitung > T tabel (-3,215<1,996) dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Artinya Beban
Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (). Uji hipotesis secara parsial
variabel Stress Kerja (X2) diperoleh nilai T hitung > T tabel (12,885 > 1,996) dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Artinya Stress Kerja(X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai F hitung > F tabel (93,208 > 2,740) dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Beban Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2)
berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Bagian Produksi pada PT. Pratama Abadi Industri Tangerang Selatan

Kata Kunci : Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Pada PT. Pratama Abadi Industri penurunan Kinerja disebabkan oleh keadaan dalam
organisasi tersebut. Keadaan dalam organisasi tersebut dapat dilihat dari segi disiplin, lingkungan
organisasi dan kinerja karyawan. PT Pratama Abadi Industri adalah produsen sepatu merek NIKE
terkemuka di Indonesia, sudah berpengalaman lebih dari 34 tahun sebagai kontraktor Sepatu
Olahraga merek terkemuka di dunia. Beralamat di JI. Raya Serpong Km.7 Pakualam Serpong
Tangerang Selatan, Banten 15310 dan Sukabumi Jawa Barat. Berdasarkan pra penelitian
didapatkan data PT. Pratama Abadi Industri dari divisi Human Resource Development sebagai
bagian yang mengelola seluruh personel dalam organisasi. PT. Pratama Abadi Industri bertekad
untuk konsisten menjaga kualitas sumber daya manusia sehingga semua aspek diperlukan dengan
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kinerja yang baik. Guna menyelaraskan visi dan misi, PT. Pratama Abadi Industri harus berusaha

memperbaiki kemampuan sumber daya manusia sehingga mampu mewujudkan.

Penelitian ini dilakukan di PT Pratama Abadi Industri JI| Raya Serpong merupan sebuah
Perusahaan sepatu NIKE. Berikut ini merupaka data karyawan pada tahun 2021-2023 yang

diperoleh dari PT Pratama Abadi Industri dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1.1 Data Beban Kerja karvawan Bagian Stockfit PT Pratama Abadi
Industri Tahun 2021-2023

Tahun Indikator Standar Realita Keterangan

2021 | penggunaan | 2.400 2700 Dt:j;‘:';‘f (melebiha
waktu kegja | Memit/minggu Menit/minggu =t yang

ditetapkan perusahaan)
Kondisi Ruangan
kerja bagus, dengan | Kondisi Underload
Eondis ventilas, ventilasi di (Kurang dan standard
Perkerjaan | pencahayaan vang ruangan kerja | yang ditetapkan
baik dan fasilitas kurang baik perusahaan)
vang mendukung
Target vang OVWEO{M.T
haras Stockfit Stockfit (meleb_jlu standard
dicapai 2.976 4.856 yang ditetapkan
perusahaan)

2022 Overload
Pengounaan | 2 400 2.760 (melebihi standard
waktu kega | Memt/minggu Memt/minggu | yang ditetapkan

perusahaan)
Kondisi
Kondisi Ruangan ventilasi di
kerja bagus, dengan | muangan kena | Underload
Kondisi ventilasi, kurang baik (Kurang dari standard
pekerjaan pencahayaan vang dan yang ditetapkan
baik dan fasilitas pencahayaan perusahaan)
vang mendukung vang sedikit
meredup
Target vang Ove?'fo.fza_’
haras Stockfit Stockfit (meleb_lh.l standard
didapat 2,976 5228 yang ditetapkan
perusahaan)

2023 Cverload
Penggunaan | 2.400 2.820 (melebihi standard
waktu kega | Memt/minggu Memit/jam yang ditetapkan

perusahaan)
Kondisi Ruangan
kerja bagus, dengan | Kondisi Underload
Eondisi ventilasi, ventilas1 di (Kurang dan standard
pekerjaan pencahayaan vang ruangan kenja | yang ditetapkan
baik dan fasilitas kurang baik perusahaan)
vang mendukung
Target yang Ove?'fafzqf
harus Stockfit Stockfit [meleb_ﬂu standard
didapat 2.976 5.600 vang ditetapkan
perusahaan)

Sumber: Data PT. Pratama Abadi Industri 2021-2023
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas, Penggunaan waktu kerja karyawan PT. Pratama Abadi Industri
melebihi standar atau overload di setiap tahun. Hal ini disebabkan bukan karena jam kerja
operasional Perusahaan yang melebihi aturan, ini disebabkan karena banyaknya target produksi
outsol sepatu yang menjadi barang prioritas yang harus segera dikirim pada jam tertentu. Selain itu
karena tekanan Perusahaan yang mengharuskan karyawan mencapai target yang telah ditentukan.
Sedangkan kondisi pekerjaan PT. Ptarama Abadi Industri pekerja diharuskan bekerja melebihi
standard jam kerja untuk menyelesaikan target produksi outsol sepatu. Dengan kondisi inilah,
karyawan dituntut untuk selalu siap bekerja lebih cepat untuk memenuhi target perusahaan

Tabel 1.2 Data Pra-survei Stres Kerja Karyawan Bagian Stockfit
PT. Pratama Abadi Industri Tangerang Selatan

Jumlah karyawan yang
menjawab

No. Pernyataan

Ya Tidak

| Sava sering menemukan kesulitan 55% 11 43% 9
dalam pekerjaan vang saya lakukan

2 Sava sering merasa frustasi akabat 45% 9 35% 11
tuntutan tugas vang diberikan

3 Pekerjaan vang berat cenderung 80% 16 20% 4
membuat sava kelelahan secara
emosional sehungga saya menjadi
mudah marah dan sensitif kepada
rekan kerja

4 Sava sering merasa terbebam oleh 60% 12 40% 8
tanggung jawab vang diberikan
oleh Perusahaan

3 Saya merasa tidak nyaman dan 65% 13 33% 7
sering mengalami konflik batin saat
saya mengalami perbedaan
pendapat dengan pimpinan

Sumber: PT. Pratama Abadi Industri 2021-2023

Tabel di atas merupakan hasil pra-survei terkait stress kerja yang penulis lakukan di PT.
Pratama Abadi Industri Tangerang Selatan, dalam tabel tersebut dapat dilihat bahwa tingkat stress
yang dialami setiap karyawan cenderung berbeda dan setiap karyawan memiliki cara tersendiri
untuk menghadapinya pada tabel di atas terlihat dari 20 responden yang lebih banyak menjawab
ya di bandingkan yang menjawab tidak, maka karyawan lebih banyak yang merasa frustasi karena
tuntutan yang di berikan Perusahaan. Ada juga di sebagian orang lainnya lebih banyak yang
menjawab ya di bandingkan tidak menjawab mereka merasa terbebani oleh tanggung jawab yang
diberikan perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa masih terdapat stres kerja yang dialami
oleh para karyawan yang bekerja pada PT. Pratama Abadi Industri
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Tabel 1.3
Data pra-survey Kinerja Karyawan Bagian Stockfit

PT. Pratama Abadi Industri Tangerang Selatan
No Pernyataan Mengenai Hasil
Kinerja karyawan Ya Tidak
1. Sava mampu menyelesaikan | 40% 8 60% 12
tugas tepat waktu
2. Sava mampu menyelesatkan | 50% 10 50% 10
pekerjaan melebihi jumlah target
pekegaan  vang  ditentukan
Perusahaan
3. Saya memilika hasil kerja vang 73% 15 25% 5
akurat dan konsisten
4 Sava mampu menyelesatkan | 70% 14 30% 6
tugas tanpa harus menunggu
perintah atau sarahan
Sumber: PT. Pratama Abadi Industri 2021-2023

Berdasarkan dari hasil pra-survey dari tabel 1.3 diatas terkait dengan hasil kinerja karyawan
pada PT. Pratama Abadi Industri Tangerang Selatan, menunjukkan bahwa terdapat faktor yang
mempengaruhi kunerja karyawan. Terdapat banyak karyawan yang belum menyelesaikan tugas
secara tepat waktu dan beberapa karyawan masih belum bisa melaksanakan tugasnya dengan
optimal secara fokus

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh penulis

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan
secara berulang

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak

2) Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Heteroskedastisitas
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Menurut Ghozali, (2017:139) “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain”..

d. Uji Regresi Linier
Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama

e. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

g. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menetukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono, (2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Beban Kerja (X1)
No Pernyataan Rhitung Rtabel Kriteria
1. | Pekerjaan yang diberikan oleh 0.469 0,235 Valid
Leader/Atasan sering kali tidak
sesuai dengan jobdesk karvawan.
2. | Banyaknya tugas/job kerja yang 0.628 0,235 Valid
diberikan oleh Perusahaan dapat
membuat karyawan merasa stres
atau tertekan.
3. | Pemberian tugas yang tidak sesut 0,595 0,235 Valid
kemampuan akan mengakibatkan
tidak terselesaikan tugas tersebut
tepat waktu.
4. | Saya tidak dapat benisifirahat 0.709 0,235 Valid
secara cukup dikarenakan ada
target produksi yang harus di
capai
Saya harus menyelesaikan 0,484 0,235 Valid
pekerjaan dengan cepat karena
target vang diberikan oleh
Perusahaan cukup tinggi
6. | Sayamerasa waktu pengerjaan 0,735 0,235 Valid
yang diberikan Perusahaan terlalu
padat untuk mengejar deadline
7. | Dibutuhkan jam kerja vang lebth 0,563 0,235 Valid
lama untuk bisa mencapai target
Perusahaan (lembur)
8. | Penambahan tugas dapat 0,789 0235 Valid
mengakibatkan karyawan menjadi
malas bekerja dan tidak
tercapainya target Perusahaan.
9 | Sulitnya mendapatkan izin Ketika 0,659 0,235 Valid
ada karyawan yang sakit
10. | Perusahaan memberikan fasilitas 0,674 0,235 Valid

Kesehatan vang kurans memadai
Sumber : SPSS versi 23

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas menggunakan program SPSS versi 23, setiap
bulir pernyataan pada variabel beban kerja (X1) dinyatakan valid karena r hitung > r tabel

Ln

3350



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , * N
https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Stres Kerja (X2)
No Pernyataan Rhitung Rtabel Kriteria

1. | Saya mudah emosi ketika lelah 0377 0.235 Valid
bekerja

2. | Saya mudah tersinggung ketika 0,505 0,235 Valid
ditegur atasan

3. | Saya sering kali tidak fokus dalam 0.651 0,235 Valid
bekerja

4. | Saya sering tidak memperhatikan 0,651 0,235 Valid
pekerjaan

5. | Saya kurang berkomitmen 0,664 0.235 Valid
terhadap tanggung jawab
pekerjaan

6. | Saya pernah iri terhadap rekan 0,648 0,235 Valid
kerja sava

7. | Saya sering tidak memperdulikan 0,613 0,235 Valid
target pekerjaa

8. | Saya sering datang terlambat saat 0,753 0,235 Valid
bekerja

9. | Saya bermalas-malasan ketika 0,755 0.235 Valid
bekerja

10. | Saya kurang memperhatikan 0,646 0,235 Valid
instruksi dari atasan

Sumber : SP35 versi 23

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas menggunakan program SPSS versi 23, setiap
bulir pernyataan pada variabel stres kerja (X2) dinyatakan valid karena r hitung > r tabel
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Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karvawan (Y)

Pernyataan

Rhitung

Rtabel

Kriteria

Karyawan bekerja dengan teliti
dan fokus agar target vang
ditetapkan oleh Perusahaan bisa
tercapai

0.774

0.235

Valid

Karyawan berusaha
memprioritaskan kualitas prodak

0.790

0.235

Valid

Target yvang di terima sangat
menantang bag karyawan

0.348

0.235

Valid

Target yvang diterima oleh
karyawan dalam bekerja sangat
realistis

0.668

0.235

Valid

Karyawan berusaha untuk
membuat prodak dengan
memperhatikan SOP yvang ada

0.820

0.235

Valid

Karyawan melakukan pengecekan

ulang hasil produksi agar tidak ada

prodak rujek vang lolos
pengecekan

0.853

0.235

Valid

Saya mat bekerja untuk
memberikan nilai lebth pada
pekerjaan saya

0.751

0.235

Valid

Saya bekenja keras secara
konsisten sesuai tanggung jawab
sava

0.833

0.235

Valid

Karyawan mampu bekerja sesua
prosedur tantang pencapaian
kualitas produk

0.810

0.235

Valid

10.

Karyawan bekerja berdasarkan
prosedur dalam pencapaian
kualitas produk

0.853

0.235

Valid

Sumber : SPSE versi 23

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas menggunakan program SPSS versi 23, setiap
bulir pernyataan pada variabel kinerja karyawan (Y) dinyatakan valid karena r hitung > r
tabel

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha Cronbach’s
Variabel Alpha
Beban Kenja (X1) 0.828 0.600 Reliabel
Stres Kerja (X2) 0.815 0.600 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.910 0.600 Reliabel

Sumber : SPSS versi 23
Berdasarkan uji realibilitas yang sudah dilakukan, didapatkan hasil bahwa nilai
Cronbach’s Alpha setiap variabel sudah lebih dari 0,60 dan artinya instrument yang
digunakan sudah reliabel
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 70
Mormal Parameters™®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.13034936

Most Extremne Differences  Absolute 0899
Positive 063

Megative -.099

Test Statistic 099
Asymp. Sig. (2-tailed) .0gs°®

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Sianificance Correction.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov, didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,085 artinya data sudah dikatakan normal karena sudah lebih
besar dari 0,05.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance WIF

1 Beban Kerja T04 1.420
Stres Kerja 704 1.420
a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menggunakan SPSS versi 23, data dinyatakan tidak
ada gejala multikolinearitas karena nilai VIF (0,704<10) dan nilai tolerance value (1,420)
sudah lebih dari 0,01.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik scatter plot diatas, data dinyatakan tidak ada gejala heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

o

o®

Regression Studentized Residual

o’ ©
) o
é’o%&

2

o2 o

o]

T

Regression Standardized Predicted Value

T
-1

Gambar 4.

2

Grafik Scattter Plot

karena titik-titik sudah menyebar tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.15
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.759 2632 2.948 004
Beban Kerja -.240 075 =24 -3.215 .002
Stres Kerja 1.056 .082 964 12.885 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda diatas didapatkan persamaan Y : 7,759 + (-
0,240) + 1,056, maka dapat disimpulkan adalah:

a. Dengan nilai konstanta 7,759 artinya apabila beban kerja dan stress kerja tidak berubah,

maka kinerja karyawan hanya sebesar 7,759.

b. Nilai regresi beban kerja sebesar -0,240, artinya apabila beban kerja dinaikan 1 (satuan),

maka akan menurunkan Kinerja karyawan sebesar -0,240.

c. Nilai regresi stres kerja sebesar 1,056 artinya apabila stres kerja dinaikan 1 (satuan), maka

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 1,056.
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4.17
Uji Koefisien Korelasi

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8587 736 .728 37T

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Beban Kerja
h. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi diatas, didapatkan nilai R sebesar 0,858 artinya
hubungan antara beban kerja & stres kerja terhadap kinerja karyawan sangat kuat, karena
berada di rentang angka 0,800-1,000.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.18
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Stl. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 BAg® 736 728 377

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Beban Kerja

h. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas didapatkan hasil R Square sebesar 0,736,
artinya presentasi keberpengaruhan beban kerja & stres kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 73,6 % dan sisanya yaitu 26,4 % dipengaruhi oleh faktor lain.

6. Uji hipotesis

Tabel 4.19
Uji Hipotesis T
Coefficients™
Standardizad
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.759 2.632 2948 .004
Beban Kerja -.240 075 -241 -3.215 .002
Stres Kerja 1.056 082 964 12.885 .000

a, Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis di dapatkan hasil t hitung sebesar -3,215 lebih kecil dari t tabel
1,996 dan nilai signifikansinya (0,002<0,05) sehingga bisa disimpulkan beban kerja tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial sehingga Hal ditolak dan
Hol diterima.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis di dapatkan hasil t hitung sebesar 12,885 lebih besar dari t
tabel 1,996 dan nilai signifikansinya (0,000<0,05) sehingga bisa disimpulkan stres kerja
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial sehingga Ha2 diterima
dan Ho2 ditolak

Tabel 4.20
Uji Hipotesis F
ANOVA®
Sum of

Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1881.234 2 940617 93.208 .ooo®

Residual 676137 67 10.082

Total 2557.371 g9

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Beban Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara simultan (Uji F) didapatkan hasil F hitung
93,208 > F tabel 2,740 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 artinya beban kerja & stres kerja
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan

KESIMPULAN

1. Dari hasil penelitian yang didapatkan dari olah data menggunakan SPSS didapatkan hasil uji
hipotesis secara parsial (Uji t) didapatkan hasil t hitung < t tabel (-3,215<1,996) dan nilai
signifikansi 0,002<0,05, sehingga dapat dikatakan beban kerja tidak berpengaruh namun
signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial sehingga hasil penelitian tersebut tidak
menjawab rumusan masalah yang sudah disusun sebelumnya.

2. Dari hasil penelitian yang didapatkan dari olah data menggunakan SPSS didapatkan hasil uji
hipotesis secara parsial (Uji t) didapatkan hasil t hitung <t tabel (12,885 > 1,996) dan nilai
signifikansi 0,000<0,05, sehingga dapat dikatakan stres kerja berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja karyawan secara parsial sehingga hasil penelitian tersebut menjawab
rumusan masalah yang sudah disusun sebelumnya.

3. Dari hasil penelitian yang didapatkan dari olah data menggunakan SPSS didapatkan hasil uji
hipotesis secara simultan (Uji F) didapatkan hasil F hitung < F tabel (93,208 > 2,740) dan nilai
signifikansi 0,000<0,05, sehingga dapat dikatakan beban kerja dan stress kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan sehingga hasil penelitian tersebut
menjawab rumusan masalah yang sudah disusun sebelumnya
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